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Abstrak 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat maupun bagi Negara. Adanya 
pendidikan yang semakin baik dan adanya kesadaran masyarakat akan suatu pendidikan yang penting akan 
membawa generasi penerus Bangsa mampu merubah status sosialnya lebih baik. Mendapatkan bekal 
pendidikan yang diperolehnya, dengan pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh dari pendidikannya 
seseorang dapat memperbaiki kesejahteraan hidupnya dalam keluarga maupun dalam lingkungan 
masyarakat. Hal ini berkaitan dengan masyarakat Dusun Pelas yang tergolong tidak mampu, akan tetapi 
tetap mengupayakan pendidikan untuk anaknya. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui konstruksi 
masyarakat Dusun Pelas, Desa Lamongrejo, Kecamatan Ngimbang, Kabupaten Lamongan tentang 
pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode yang digunakan menggunakan metode kualitatif dengan 
narasumber delapan orang sebagai masyarakat miskin yang tetap menyekolahkan anaknya. Study kasus 
yang dilakuakn pada masyarakat Dusun Pelas, Desa Lamongrejo, Kecamatan Ngimbang, Kabupaten 
Lamongan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara. Teknik analisis data melalui 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian konstruksi masyarakat Dusun 
Pelas, Desa Lamongrejo, Kecamatan Ngimbang, Kabupaten Lamongan tentang Pendidikan adalah: bagi 
masyarakat dusun Pelas pendidikan merupakan suatu jembatan yang membantu untuk kehidupan yang 
lebih baik. Pendidikan sebagai alat pemutus kemiskinan, adanya kemiskinan tidaklah menjadikan orang tua 
berhenti menyekolahkan anak, akan tetapi mereka tetap berupaya dalam membiayai sekolah demi masa 
depan anak. 
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Abstract 
Education is an important thing for society and nation. By the existing of better education and people 
consiusness about the important of education will lead young generation to change their social status be 
better by having education, by having knowledge and keterampiilan someone could improve the prosperity 
of their life by having education and skill. That case has correlation to Pelas villagers who belong to poor 
people, but they still think that education for their children is still important. The purpose of this research is 
that to find out about the construction of Pelas people, Lamongrejo village, Ngmbang Distric, Lamongan 
regency toward education. In this research uses kualitatif method completed with eight people poor society 
but to educate their children. Study case toeard Pelas villager, Lamongrejo village, Ngimbang distric, 
Lamongan regency. In this research the researcher uses observation and interview as data collecton 
technique. Moreover, for data analysis technique the researcher applied reduction data, data display, and 
conclussion. The researcher found out that Pelas villagers thought that education for their children is one of 
the way to reach a better life. Life in proverty does not mean parent will stop to educate their children, but 
they will make an  effort to send their children to school. 
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PENDAHULUAN 
Di era globalisasi ini telah mengalami berbagai 
perkembangan yang sangat pesat di alami oleh warga 
negara Indonesia. Adanya perkembangan ini tidak 
dipungkiri akan memberikan suatu perubahan dalam 
segala bidang. Perubahan terjadi tidak semata-mata 
muncul dengan sendirinya, akan tetapi adanya proses 
yang menyebabkan timbul dan terjadi suatu perubahan. 
Proses ini terjadi karena adanya cara berfikir individu, 
berdasarkan apa yang dialaminya, sehingga akan 
memunculkan ide-ide baru yang timbul untuk 
diaplikasikan dalam kehidupannya mengikuti arus 
perkembangan. 
Indonesia merupakan negara majemuk dengan 
terdapat banyak agama, suku dan ras yang berbeda-beda. 
Oleh karena itu, perubahan yang ada tidak hanya 
mendapatkan perubahan dalam segi positif, akan tetapi 
juga perubahan yang negatif. Dari kemajemukan itu tidak 
sepenuhnya segala perubahan yang terjadi di dalam 
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masyarakat, dapat mempengaruhi masyarakat lain. Hal 
ini berkaitan dengan perubahan dalam bidang pendidikan 
yang mengalami perubahan lebih baik, dibandingkan 
dengan pendidikan pada masa lampau. Meskipun tidak 
sepenuhnya masyarakat mendukung perubahan 
pendidikan yang sudah mengalami perbaikan. Tentunya 
masih terdapat masyarakat yang cenderung melihat 
pendidikan tidak sepenuhnya penting. 
Perkembangan dunia pendidikan ke arah yang lebih 
baik dapat dilihat dari sebagian besar masyarakat 
modern. Mereka yang mendukung pendidikan formal 
bagi anak, mereka memandang lembaga-lembaga 
pendidikan sebagai peranan kunci dalam mencapai tujuan 
sosial. Tujuan sosial yang diharapkan adalah kemajuan 
sosial bangsa, untuk mempertahankan nilai-nilai 
tradisional. Berupa nilai-nilai luhur yang harus 
dilestarikan, seperti rasa hormat kepada orang tua, kepada 
pemimpin. Kewajiban untuk mematuhi hukum-hukum 
dan norma-norma yang berlaku, jiwa patriotisme dan 
sebagainya. 
Sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional itu 
sendiri, bahwa pendidikan diharapkan untuk memupuk 
rasa takwa kepada Tuha Yang Maha Esa, meningkatkan 
kemajuan-kemajuan dan pembangunan politik, ekonomi, 
sosial dan pertahanan keamanan. Secara sederhana 
pendidikan dapat diharapkan untuk mengembangkan 
wawasan. Wawasan terhadap ideologi, politik, ekonomi, 
sosial, budaya dan pertahanan keamanan secara tepat dan 
benar, sehingga membawa kemajuan pada individu 
masyarakat dan negara untuk mencapai tujuan 
pembangunan nasional. Harapan ini sesuai dengan tujuan 
pendidikan itu sendiri, sesuai dengan apa yang 
diharapkan oleh para pejuang negeri ini terdahulu. 
Menjadi bangsa yang maju tentu merupakan cita-cita 
yang ingin dicapai oleh setiap negara di dunia. Maju dan 
tidaknya pendidikan juga atas kesadaran individu melihat 
pendidikan. Apabila masyarakat mengutamakan 
pendidikan, maka akan merubah kehidupan yang lebih 
baik. Pendidikan sangat berperan penting dalam 
kehidupan yang semakin berkembang, sehingga suatu 
bangsa dapat diukur apakah bangsa itu maju atau 
mundur. Seperti yang kita ketahui bahwa suatu 
pendidikan tentunya akan mencetak Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang berkualitas baik dari segi spritual, 
intelegensi dan skill. Pendidikan merupakan proses 
mencetak generasi penerus bangsa. Apabila output dari 
proses pendidikan ini gagal maka sulit dibayangkan 
bagaimana dapat mencapai kemajuan. 
Melalui pendidikan formal (sekolah) akan terbentuk 
kepribadian seseorang yang dapat lebih baik, dalam segi 
pengetahuan atau kreatifitas. Jadi, masyarakat yang tidak 
menyadari pentingnya pendidikan formal akan menjadi 
masyarakat yang minim pengetahuan, kurang 
keterampilan, dan kurang keahlian. Mereka akan menjadi 
masyarakat yang tertinggal dan terbelakang. Pada 
akhirnya, mereka tidak mampu bersaing pada majunya 
arus globalisasi. Anak-anak yang tidak memiliki 
pendidikan akan menjadi beban nantinya. 
Pendidikan adalah hak setiap anak. Tidak adanya 
dukungan orang tua dan pemahaman pendidikan dari 
orang tua akan berdampak pada anak. Akan muncul 
anggapan sekolah tidak penting, pada akhirnya banyak 
anak yang memilih untuk bekerja mencari uang dan 
memilih hidup bebas tanpa pendidikan. Faktor 
ekonomi/kemiskinan juga menjadi menghambat 
berlangsungnya kemajuan pendidikan. Hal ini akan 
berakibat banyak angka putus sekolah yang terjadi. 
Banyak anak yang menjadi pengemis disaat dia harus 
melangsungkan sekolah. Pengangguran yang terjadi 
apabila anak tidak memiliki kreatifitas dan pengetahuan 
di bangku sekolah. 
Dengan demikian, apabila keluarga tidak 
memberikan upaya untuk menyekolahkan anak selama 
dua belas tahun, tentunya akan menjadi penghambat 
dalam membangun dan menciptakan harapan anak pada 
pendidikan. Keluarga yang kurang mendukung terhadap 
pendidikan untuk anak, akan mengakibatkan kendala 
memperbaiki pendidikan yang lebih baik. Bagaimanapun 
pendidikan sebagai peran yang penting dalam 
kelangsungan hidup yang selanjutnya. Pendidikan formal 
adalah upaya yang dibangun untuk mencetak anak yang 
memiliki pengetahuan dan kratifitas. 
Bagi masyarakat kota pendidikan sudah menjadi 
tuntutan yang harus terpenuhi, bahkan suatu kewajiban 
yang harus dilaksanakan. Hal ini tentunya ada dukungan 
secara ekonomi dari keluarga, dan yang utama adanya 
dorongan orang tua untuk pendidikan. Akan tetapi 
berbeda dengan masyarakat tradisional/pedesaan yang 
masih melihat pendidikan bukan suatu kewajiban yang 
harus terpenuhi. Hal ini, karena adanya beberapa  faktor 
yang menyebabkan pendidikan tidak diutamkan, dan 
tidak terlalu penting bagi kehidupan. Faktor-faktor 
tersebut diantaranya: 
Pertama, masyarakat pedesaan yang berpikiran 
“sempit” memandang bahwa pendidikan formal tidak 
begitu penting. Dengan pendidikan formal, hanya akan 
memperburuk keadaan ekonomi yang setiap harinya 
membutuhkan kehidupan yang lebih baik. Pendidikan 
banyak yang terabaikan dikalangan masyaraikat saat itu, 
bagi yang mengalami ekonomi rendah. Mereka merasa 
percuma saja sekolah karena hanya akan menghabiskan 
banyak biaya. Terlebih lagi kondisi masyarakat desa yang 
mayoritas bukan dari kalangan yang berada. 
Kedua, Kesadaran orang tua akan dunia pendidikan 
yang rendah menjadi penghambat majunya dunia 
pendidikan pedesaan. Pola pikir dari masyarakat desa 
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yang menganggap bahwa anak diwajibkan membantu 
untuk meringankan beban orang tua, karena dengan 
bekerja akan menambah ekonomi keluarga, sehingga 
sekolah bukanlah menjadi kewajiban bagi anak. Padahal, 
kita membutuhkan anak yang cerdas untuk memajukan 
daerah. Anak yang cerdas akan jauh lebih membantu 
nantinya, dan sudah pasti harus menempuh jalur 
pendidikan terlebih dahulu. 
Pada masyarakat pedesaan masih kurang 
mengutamakan pendidikan, karena adanya beberapa 
faktor tersebut. Akan tetapi dalam penelitian ini dirasa 
adanya keunggulan tersendiri. Masyarakat tergolong 
tidak mampu, serta adanya orang tua yang memiliki 
pendidikan rendah tetap mengutamakan pendidikan bagi 
anak. Hal ini sangat menarik untuk dilakukan penelitian 
yang berkaitan dengan pola fikir masyarakat pedesaan 
yang berkembang baik. Adanya pemilihan tempat 
penelitian ini, karena ada beberapa alasan yang 
mendukungnya, yaitu: 
Masyarakat dusun Pelas, desa Lamongrejo, 
Kecamatan Ngimbang, Kabupaten Lamongan yang 
cenderung banyak masyarakat miskin tetapi berjuang 
untuk tetap menyekolahkan anak-anaknya. Melihat 
adanya  suatu perubahan yang terjadi pada masyarakat 
tradisional (kurang mampu), dari masyarakat yang tidak 
mengutamakan pendidikan menjadi masyarakat yang 
mengutamakan pendidikan. Sesuai dengan data dari 
daftar jumlah penduduk desa Lamongrejo diketahui 
masyarakat dengan jumlah 5096 jiwa. Jumlah Kepala 
Keluarga 1313  yang terdaftar sebagai keluarga miskin 
sebanyak 486  Kepala Keluarga. Jumlah dusun yang ada 
di Desa Lamongrejo terdapat sembilan dusun. 
Dusun Pelas sebagai dusun miskin dari desa 
Lamongrejo, jumlah yang melanjutkan ke tingkat 
perguruan tinggi lebih baik. Di mana dengan adanya 
kemiskinan mereka tetap berusaha dan mengupayakan 
sekolah bagi anak-anaknya. Dengan kategori masyarakat 
miskin tidak mempengaruhi dalam memajukan dan 
mendukung perkembangan anak dalam dunia pendidikan. 
Realitas sosial di mana orang tua sanggup 
menyekolahkan anaknya sampai kejenjang Sekolah 
Menengah Atas (SMA) dan Perguruan Tinggi. Dari 
jumlah 28 Kepala Keluarga yang tidak mampu, terdapat 
delapan kepala keluarga yang dijadikan narasumber. Dari 
delapan narasumber ada tiga kepala keluarga yang 
menyekolahkan anak ketingkat perguruan tinggi, satu 
kepala keluarga yang menjadikan anak sebagai TNI, dan 
empat anak lulus Sekolah Menengah Atas 
(SMA/sederajat).  
Pada saat ini, kesadaran tentang pendidikan ini sudah 
dirasakan dari masyarakat Dusun Pelas. Masyarakat ini, 
sudah mengalami cara pandang kearah yang positif sesuai 
dengan berkembangnya arus globalisasi secara terus 
menerus tentang pendidikan bagi anak. Pada akhirnya, 
mereka menyadari dan memiliki keinginan suatu 
perubahan yang memberikan manfaat untuk kehidupan 
selanjutnya. Apabila dahulunya faktor ekonomi yang 
mempengaruhi dan dijadikan alasan dalam pemutus 
pendidikan, namun sekarang ini sudah bukan alasan lagi 
yang harus dijadikan persoalan dalam perampasan hak 
anak untuk mendapatkan pendidikan yang lebih baik. 
Masyarakat dusun Pelas, orang tua yang tergolong 
tidak mampu bekerja mayoritas sebagai petani dan buruh 
tani untuk bisa menyekolahkan anaknya. Oleh karena itu, 
perlu adanya pendekatan ataupun penelitian yang perlu 
dipahami yang menyebabkan mereka mampu 
menyekolahkan anaknya pada tingkat SMA/Sederajat dan 
perguruan tinggi Meskipun mereka tergolong keluarga 
yang tidak mampu. Diketahui, orang miskin cenderungan 
tidak menyekolahkan anaknya karena tidak mampu 
membiayai untuk sekolahnya. Akan tetapi pada 
masyarakat Dusun Pelas ini, masih berupaya untuk tetap 
membiayai anak sesuai dengan program pemerintah 
dengan minimal anak belajar dua belas tahun, bahkan 
mampu untuk ke perguruan tinggi. 
Untuk itu, perlu mengkaji, memaknai, dan 
memahami pendidikan bagi mereka yang miskin tapi 
mampu berjuang untuk menyekolahkan anak-anaknya. 
Pengalaman apa yang di dapat orang tua dan pengetahuan 
apa yang di dapat, sehingga mereka memiliki keinginan 
dan harapan anak bisa sekolah pada tingkat, wajib belajar 
dua belas tahun dan menginginkan anak untuk 
melanjutkan pada perguruan tinggi. Berdasarkan uraian 
di atas maka judul skripsi ini adalah “Konstruksi 
Masyarakat Dusun Pelas, Desa Lamongrejo, Kecamatan 
Ngimbang, Kabupaten Lamongan Tentang Pendidikan”. 
Dusun Pelas sebagai wilayah dengan taraf ekonomi 
dengan kategori keluarga miskin. Hal ini mendorong 
keinginan untuk meneliti di masyarakat Dusun Pelas ini, 
yang tergolong masyarakat miskin, akan tetapi mampu 
menyekolahkan anaknya ke dalam jenjang SMA dan 
perguruan tinggi, sehingga rumusan masalah adalah 
“Bagaimana Konstruksi Masyarakat Dusun Pelas, Desa 
Lamongrejo, Kecamatan Ngimbang, Kabupaten 
Lamongan tentang Pendidikan?”. Masyarakat juga harus 
memiliki kesadaran tentang arti pentingnya pendidikan 
bagi anak, untuk menjadikan anak sebagai generasi yang 
cerdas bagi bangsa penerus bangsa, sehingga tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui konstruksi masyarakat 
Dusun Pelas, Desa Lamongrejo, Kecamatan Ngimbang, 
Kabupaten Lamongan tentang pendidikan. 
Dalam penelitian ini menggunakan teori konstruksi 
sosial oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckman. 
Penelitian ini menekankan pada “realitas” dan 
“pengetahuan” yang ada di dalam masyarakat. Dua istilah 
inilah yang menjadi istilah kunci teori konstruksi sosial 
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Peter L. Berger dan Thomas Luckmann (1990). Menurut 
Collins Dictionary of Sosiology (Jary & Jary dalam 
Narwoko, 011:424), sosiologi pengetahuan merupakan 
sebuah cabang sosiologi yang mengkaji proses-proses 
sosial yang melibatkan produksi pengetahuan. Sosiologi 
tesis yang paling penting seperti yang dirumuskan oleh 
Karl Mannheim adalah adanya kaitan antara pikiran dan 
tindakan. Oleh karena itu, pengetahuan selalu berkaitan 
dengan keanggotaan kelompok dan individu-individu 
yang memiliki unsure-unsur kepentingan. 
Menurut Berger masyarakat merupakan fenomena 
dialektis dalam pengertian bahwa masyarakat adalah 
suatu produk manusia yang akan selalu memberi tindak 
balik kepada produsennya. Masyarakat tidak memiliki 
bentuk lain kecuali untuk yang diberikan padanya oleh 
aktivitas dan kesadaran manusia. Setiap masyarakat 
manusia adalah suatu usaha pembangunan dunia. Dengan 
kemampuan berfikir dialektis, dimana terdapat tesa, 
antitesa, dan sintesa, Berger memandang masyarakat 
sebagai produk manusia dan manusia sebagai produk 
masyarakat (Berger dan Luckmann, 1990:xx). 
Dengan memandang masyarakat sebagai proses yang 
berlangsung dalam tiga momen dialektis yang simultan 
tersebut disertai masalah legitimasi yang berdimensi 
kognitif dan normatif, maka kenyataan sosial itu 
merupakan suatu konstruksi sosial buatan masyarakat 
sendiri dalam perjalanan sejarahnya dari masa silam ke 
masa kini dan menuju masa depan (Berger dan 
Luckmann, 1990:xxiv). Kenyataan sosial ini terjadi 
dalam pengalaman intersubyektif (intersubyektivitas), di 
sisni dijelaskan bahwa melalui intersubyektivitas 
kehidupan masyarakat tertentu dibentuk secara terus-
menerus. Konsep intersubyektivitas menunjuk pada 
dimensi struktur kesadaran umum ke kesadaran 
individual dalam suatu kelompok khusus yang sedang 
saling berintegrasi dan berinteraksi (Burger dan 
Luckman, 1990:xv) 
Dalam Berger dan Luckmann (1990:1),  
Kenyataan/realitas adalah suatu kualitas yang terdapat di 
dalam fenomena-fenomena yang memiliki 
keberadaannya (being) yang tidak tergantung kepada 
kehendak individu manusia (yang kita tidak dapat 
meniadakannya dengan angan-angan). Dari maksud ini 
suatu realitas adalah fenomena maupun kejadian suatu 
bentuk yang tentu adanya, tanpa adanya rekayasa yang 
dibuat-buat tanpa melihat suatu kebenaran yang ada. 
Apabila yang terjadi hanya angan-angan seseorang tanpa 
melihat suatu kebenaran, maka di anggap hal itu bukan 
suatu realitas. 
Pengetahuan adalah kepastian bahwa fenomena-
fenomena itu nyata (real) dan memiliki karakteristik-
karakteristik yang spesifik. Suatu pengetahuan harus 
dapat dipertanggung jawabkan dan menjadi suatu 
informasi yang layak dijadikan panduan oleh seseorang. 
Berger dan Luckmann (1990:29) menyatakan bahwa 
dasar-dasar pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari 
adalah objektivasi (pengobjektivasian) dari proses-proses 
(dan makna-makna) sebjektif dengan mana dunia akal 
sehat intersubyektif terbentuk. 
Dalam proses pengobjektivasian, Berger dan 
Luckmann (1990:30), menekankan adanya kesadaran, 
dan kesadaran itu selalu intensional karena ia selalu 
terarah pada objek. Dasar kesadaran (esensi) tidak dapat 
disadari di mana seperti manusia dalam pembangunan 
dunia, manusia karena aktifitas-sktifitasnya 
menspesialisasikan dorongan-dorongannya dan 
memberikan stabilitas pada dirinya sendiri, manusia 
menciptakan berbagai jenis alat untuk mengubah 
lingkungan fisik dan alam dalam kehendaknya. Manusia 
juga menciptakan bahasa dimana melalui bahasa manusia 
membangun suatu dunia simbol yang meresapi semua 
aspek kehidupannya. Sama seperti kehidupan 
materialnya, masyarakat juga sepenuhnya produk 
manusia 
Dalam dunia kehidupan terdapat kenyataan sisoal di 
mana kenyataan kehidupan sehari-hari memiliki dimensi-
dimensi obyektif dan subyektif Manusia merupakan 
instrumen dalam menciptakan realitas sosial yang 
obyektif melalui proses eksternalisasi, sebagaimana ia 
mempengaruhinya melalui proses internalisasi (yang 
mencerminkan realitas subyektif) (Burger dan 
Luckmann, 1990:xx) 
Kenyataan sosial adalah hasil (eksternalisasi) dari 
internalisasi dan obyektivasi manusia terhadap 
pengetahuan dalam kehidupan sehari-sehari. Atau, secara 
sederhana, eksternalisasi dipengaruhi oleh stock of 
knowledge (cadangan pengetahuan) yang dimilikinya. 
Cadangan sosial pengetahuan adalah akumulasi dari 
common sense knowledge (pengetahuan akal-sehat). 
Common sense adalah pengetahuan yang dimiliki 
individu bersama individu-individu lainnya dalam 
kegiatan rutin yang normal, dan sudah jelas dengan 
sendirinya, dalam kehidupan sehari-hari (Berger dan 
Luckmann, 1990:34). 
Eksternalisasi menurut Berger merupakan bagian 
penting dalam kehidupan individu dan menjadi bagian 
dari dunia sosiokulturnya. Dengan kata lain eksternalisasi 
terjadi pada tahap yang mendasar, dalam satu pola 
perilaku antar interaksi antar individu-individu dengan 
produk sosial masyarakatnya. Kemudian disusul dengan 
proses obyektivasi dan dissusul dengnan internalisasi 
penggambaran individu untuk mengikuti tindakan 








Dalam penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif. Menurut (Nawawi, 1994:179) penelitian 
kualitatif adalah rangkaian kegiatan atau penyaringan 
data atau informasi yang bersifat sewajarnya mengenai 
suatu masalah dalam kondisi, aspek atau bidang tertentu 
dalam kehidupan objeknya. Penelitian kualitatif lebih 
mengacu pada penelitian suatu bidang tertentu di mana 
adanya masyarakat miskin yang dapat menyekolahkan 
anaknya. 
Oleh karena itu metode yang digunakan 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi. Sesuai yang dikemukakan menurut 
Creswell (1998:54) bahwasannya pendekatan 
fenomenologi menunda semua penilaian tentang sikap 
yang alami sampai ditemukan dasar tertentu. Dalam 
artian fenomena yang terjadi dalam masyarakat untuk 
melihat fakta di masyarakat dusun Pelas yang tergolong 
tidak mampu, dapat menyekolahkan anak sesuai dengan 
program pemerintah anak belajar wajib 12 tahun. Dengan 
melakukan penelitian dimana peneliti menyusun dan 
mengelompokan dugaan awal tentang fenomena, dugaan 
awal alasan keluarga tidak mampu tetap berusaha 
menyekolahkan anaknya karena adanya tuntutan 
modernisasi yang maju akan pendidikan, kemudian bukti 
dan hasil untuk mengetahui fenomena yang sebenarnya 
perlu melakukan wawancara secara langsung terhadap 
responden. 
Penelitian ini menggunakan pedoman pelaksanaan 
penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, 
karena dalam penelitian ini mengumpulkan berbagai 
pendapat dari informan, perlu adanya tanggapan berbagai 
informasi , konsep dan keterangan yang berbentuk uraian 
dalam mengungkapkan masalah sesuai dengan fenomena 
di dalam masyarakat. Untuk itu, adanya pendekatan ini 
akan mempermudah peneliti menangkap secara langsung 
bagaimana masyarakat berbendapat dengan berbagai 
asumsi. Tugas dari peneliti menyaring segala informasi 
yang dibutuhkan dan melihat fakta yang sebenarnya pada 
masyarakat. Akan muncul berbagai pendapat masyarakat 
bagaimana konstruksi masyarakat dusun Pelas tentang 
pendidikan. 
Penelitian dilaksanakan di Dusun Pelas Desa 
Lamongrejo, Kecamatan Ngimbang, Kabupaten 
Lamongan. Lokasi ini dipilih karena masih dalam 
lingkungan yang masyarakatnya di Dusun Pelas ini 
memiliki pandangan  orang tua yang sangat 
mementingkan pendidikan anaknya hingga kejenjang 
yang lebih tinggi sedangkan orang tua termasuk tidak 
mampu. Oleh karena itu perlu melakukan penelitian 
tentang makna masyarakat tentang pendidikan karena 
masih adanya keinginan orang tua untuk menyekolahkan 
anaknya, sedangkan orang tua tergolong tidak mampu. 
Waktu penelitian adalah waktu yang diperlukan 
peneliti untuk melaksanakan suatu penelitian. Waktu 
yang digunakan sesuai dengan kebutuhan peneliti 
mencari data kepada informan yang akan memberikan 
informasi kepada peneliti, sehingga peneliti dapat 
mengumpulkan data dan menyelesaikan penelitiannya. 
Waktu penelitian dilakukan dari bulan Juli sampai 
mencakup informan menjawab dari rumusan masalah. 
Menurut Moleong (2004:297), penetapan fokus 
dapat membatasi studi yang berarti dengan adanya fokus 
penelitian dan tempat penelitian menjadi lebih layak dan 
penempatan fokus tersebut berfungsi untuk memenuhi 
kriteria inklusi-inklusi dalam menjaring informasi masuk 
dan keluar. Fokus penelitian ini adalah masyarakat 
miskin yang ada di Dusun Pelas.  
Dengan melihat kategori masyarakat miskin, maka 
dilakukan penelitian dan wawancara di mana masyarakat 
yang tergolong miskin tetap menyekolahkan anaknya ke 
tingkat SMA dan ada yang berupaya untuk 
menyekolahkan anak pada tingkat perguruan tinggi. 
Dengan demikian, bahwa kemiskinan tidak menjadi 
penghalang untuk tetap menyekolahkan anaknya, dengan 
harapan anak tidak putus sekolah dan mengejar cita-cita 
yang diharapkannya. Sehingga dapat menepatkan fokus 
penelitian yang hanya dilakukan pada masyarakat yang 
benar-benar tergolong tidak mampu yang memiliki 
pandangan tentang pendidikan, dan memahami 
pemahaman pendidikan seperti apa untuk anaknya. 
Subyek penelitian yang dipilih sebagai informan 
dalam penelitian ini adalah orang yang tergolong tidak 
mampu di Dusun Pelas, Desa Lamongrejo, Kecamatan 
Ngimbang, Kabuipaten Lamongan. Pemilihan ini 
berdasarkan dengan data yang diperoleh dari kelurahan 
Desa Lamongrejo yaitu Daftar Nominatif penerima 
BLSM Tahun 2010 Kabupaten Lamongan, dan juga 
berdasarkan dari survey tempat tinggal serta pendapatan 
yang diperoleh. Dengan demikian terdapat 8 orang tua 
yang tergolong tidak mampu, tetapi menyekolahkan 
anaknya wajib belajar 12 tahun, dan terdapat 3 orang tua 
tersebut yang menyekolahkan anak ketingkat perguruan 
tinggi. Alasan pemilihan informan ini karena orang tua 
yang mengutamakan pendidikan bagi anak-anaknya 
meskipun tergolong orang yang tidak mampu, meraka 
merupakan orang miskin yang mampu menyekolahkan 
anaknya dalam tingkat Sekolah Menengah Atas 
(SMA/sederajat) dan juga ada yang menyekolahkan ke 
perguruan tinggi. 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang 
digunakan dalam mengumpulkan data dari seorang 
informan yang berkaitan. Dengan menggunakan teknik 
ini diharapkan pengumpulan data sesuai dengan apa yang 
terjadi didalam masyarakat sesuai dengan judul yang 
diinginkan oleh peneliti. Teknik yang digunakan dalam 
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penelitian ini lebih menekankan pada wawancara 
mendalam (eksplorasi) dengan tujuan untuk menjaring 
informasi langsung dari subyek secara intensif, maka 
menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang kaku perlu 
dihindari. Teknik pengumpulan data harus menggunakan 
metode yang digunakan dalam suatu penelitian, adapun 
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Observasi merupakan metode-metode yang 
digunakan untuk menganalisis benarkah orang tua 
merupakan orang yang tidak mampu, dengan melihat 
pekerjaan, melihat tempat tinggal mereka dan melakukan 
pencatatan tentang pengamatan yang dilakukan peneliti 
terhadap lingkungan yang akan diteliti, melihat individu-
individu maupun kelompok dengan menggunakan panca 
indra secara langsung. Dalam mengadakan suatu 
pengamatan ataupun observasi perlu mengoptimalkan 
dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku dan 
kebiasaan dari suatu fenomena yang ada. Pengamatan 
dilihat bahwa mencakup sesuai dengan pandangan 
informan, pelu mengikuti informan tentang apa yang 
mereka inginkan dan yang mereka ketahui tentang apa 
yang diharapkan dari peneliti. 
Peneliti dalam melakukan observasi dengan cara 
datang langsung di tempat yang ingin dilakukan suatu 
penelitian yaitu pada desa Lamongrejo, peneliti 
mengamati masyarakatnya secara langsung. Melihat 
pekerjaan mereka dan sikap mereka terhadap lingkungan 
bahkan terhadap keluarganya terutama pada anaknya, 
dengan melihat pekerjaan mereka maka dapat dikatakan 
masyarakat ini bekerja untuk mencukupi kebutuhan 
keluarganya, dan mengetahui perjuangan mereka agar 
tetap melanjutkan kehidupan untuk selanjutnya. 
Wawancara adalah metode yang digunakan dalam 
penelitian dengan cara tanya jawab antara pewancara 
dengan yang diwawancarai (informan) untuk meminta 
informan memberikan keterangan sesuai yang berkaitan 
dengan suatu penelitian. Dalam penelitian ini digunakan 
wawancara mendalam untuk mendapatkan informasi 
yang akurat, langkah-langkah yang digunakan peneliti 
adalah dengan getting in, yaitu berupa adaptasi yang 
dilakukan oleh peneliti agar dapat diterima dengan baik 
oleh subyek ataupun informan. Dalam proses ini peneliti 
menerapkan pendekatan kepada informan dengan cara 
kekeluargaan yang tidak formal, hal ini dilakukan agar 
subyek memberikan keterangan yang secara jujur tidak 
dimanipulasi dan memberikan kenyamanan. 
Peneliti langsung melakukan wawancara berkaitan 
dengan kontruksi masyarakat terhadap pendidikan, apa 
yang diketahui tentang pendidikan, seperti apa tujuan 
pendidikan yang mereka ketahui, dan apa manfaat 
pendidikan bagi mereka untuk anak. Pertanyaan tidak 
mengacu pada daftar pertanyaan yang dibuat dari peneliti 
akan tetapi pertanyaan berkelanjutan sesuai dengan topik 
yang berkaitan dengan kontruksi masyarakat terhadap 
pendidikan. 
Menurut Patton (1980:268 dalam Moleong: 
2007:280), analisis data adalah proses mengatur urutan 
data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori 
dan satuan uraian dasar. Membedakannya dengan 
penafsiran yaitu memberikan arti yang signifikan 
terhadap hasil analisis, menjelaskan pola uraian dan 
mencari pola hubungan dimensi-dimensi uraian. Tujuan 
teknik analisis data yaitu untuk menjadikan data secara 
keseluruhan baik melalui observasi yang dituliskan 
dilapangan dan wawancara. Dari data yang diperoleh 
dibaca, dipelajari, dan ditelaah, secara keseluruhan 
kemudian melakukan suatu penyusunan secara 
keseluruhan dalam satu kesatuan. Selanjutnya dalam 
tahap akhir analisis data adalah melakukan pemeriksaan 
kebenaran data. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang 
bertujuan untuk mendapatkan gambaran secara 
mendalam mengenai konstruksi masyarakat Dusun Pelas, 
Desa Lamongrejo, Kecamatan Ngimbang, Kabupaten 
Lamongan tentang pendidikan. Analisis data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan 
seluruh data yang diperoleh, kemudian mengkategorikan 
data sesuai dengan jenisnya, setelah itu data direduksi 
sesuai kebutuhan, dalam bentuk kategorisasi Pendidikan. 
Kemudian data dianalisis dengan menggunakan teori 
konstruksi social Peter L. Berger dan Thomas Luckmann 
untuk mengetahui implikasi dimensi realitas subyektif 
dan obyektif, maupun proses dialektisnya. Dari hasil 
tersebut akan ditemukan Konstruksi Masyarakat Dusun 
Pelas, Desa Lamongrejo, Kecamatan Ngimbang, 
Kabupaten Lamongan tentang Pendidikan. 
Proses analisis data dimulai dengan pengumpulan 
data. Data yang dikumpulkan berupa data yang diperoleh 
dari hasil wawancara terhadap orang tua yang tidak 
mampu dan menyekolahkan anaknya. Sedangkan 
observasi dilakukan berdasarkan data BLSM yang 
diperoleh dari kelurahan, di mana terdapat masyarakat 
yang tergolong tidak mampu dan kemudian langsung 
melakukan observasi tempat tinggal, pekerjaan apakah 
sesuai dengan kategori masyarakat tidak mampu.  Sesuai 
dengan teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
cara observasi dan wawancara. Seluruh data yang 
terkumpul dari berbagai sumber tersebut dibaca, 
dipelajari dan ditelaah. Analisis data dapat dilakukan 
sejak pengumpulan data sewaktu dilapangan, meskipun 
analisis secara intensif baru dilakukan setelah 
pengumpulan data terakhir. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya. Kemudian data yang telah 
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direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
sehingga akan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan (Sugiyono, 2009:247) Reduksi data meliputi 
proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 
lapangan. Pemilihan hasil wawancara ataupun data yang 
sudah ada dipilah-pilah berdasarkan kebutuhan oleh 
peneliti yang penting dan menjawab segala rumusan 
masalah. Reduksi data berlangsung secara terus-menerus 
selama penelitian berlangsung. Segala bentuk informasi 
yang ada di lapangan di manfaatkan dengan baik dengan 
cara mencatatnya,  memutuskan kerangka konseptual 
wilayah penelitian, permasalahan penelitian, dan 
pendekatan pengumpulan data yang dipilih. Tahapan 
selanjutnya adalah dari berbagai catatan yang sudah di 
dapat, baik dari wawancara terhadap orang tua maupun 
data yang diperoleh dari kelurahan, dan kemudian 
membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, dan 
menulis memo. Reduksi data ini terus berlanjut sampai 
penulisan suatu penelitian selesai. 
Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2009:247) 
penyajian data yang sering dipakai pada data kualitatif 
adalah bentuk teks yang sifatnya naratif. Dalam 
penelitian ini misalnya, data yang disajikan adalah 
informasi-informasi yang berasal dari catatan di 
lapangan. 
Segala proses dalam penelitian yang dilakukan 
dilapangan sudah melalui berbagai tahapan. Dengan 
demikian untuk penyajian data harus sesuai berdasarkan 
apa yang akan diteliti untuk menjawab dari rumusan 
masalah. Data yang diperoleh dikumpulkan dibatasi 
hanya sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Oleh karena itu, tidak semua 
data yang diperoleh harus disajikan. Penyajian ini harus 
sesuai dengan kategori yang dibutuhkan diantaranya  
meliputi berbagai jenis grafik, bagan, dan bentuk lainnya, 
kemudian semuanya dirancang untuk menggabungkan 
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu 
dan mudah didapatkan. Sehingga hal ini akan 
mempermudah penganalisisan segala bentuk hasil dari 
lapangan yang sudah dipilih dan sesuai,  dan pada 
akhirnya akan  menentukan dalam penarikan kesimpulan. 
Segala rangkaian sudah dilakukan, dan pada titik 
akhir adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Menurut Milles dan Huberman (dalam Sugiyono, 
2009:247) penarikan data yang dikumpulkan, direduksi 
dan disajikan perlu juga diverifikasi dengan meninjau 
ulang catatan lapangan yang tersusun.  
Dalam penelitian ini, verifikasi data dilakukan 
dengan menghubungkan data dengan teori konstruksi 
sosial menurut Peter L. Berger dan Thomas Luckman 
untuk penarikan kesimpulan. Penelitian ini melihat 
bagaimana masyarakat memahami pendidikan 
berdasarkan pemahaman sesuai dengan pengalaman yang 
telah diperoleh, dan pengetahuan yang telah di dapat 
yang pada akhirnya akan memberikan tindakan. Hal ini 
berkaitan dengan teori konstruksi sosial dimana 
internalisasi, objektivasi dan eksternalisasi saling 
berkaitan. Sehingga akan muncul pola pada masyarakat 
dalam memahami pendidikan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Dalam bab ini akan menjelaskan hasil penelitian 
yang diperoleh dari wawancara dan observasi yang telah 
dilakukan terhadap para responden dalam masyarakat 
dusun Pelas. Bagian ini juga akan dipaparkan mengenai 
konstruksi masyarakat dusun Pelas tentang Pendidikan 
beserta usaha yang dilakukan oleh orang tua dalam 
kemampuan membiayai untuk menyekolahkan anak. 
Kecenderungan orang tua yang hanya mengandalkan 
ekonomi dari hasil pertanian  tentunya tidak dapat 
dihitung dengan bulanan, hasil yang ada harus menunggu 
masa panen. Sedangkan pendidikan tetap diutamakan. 
Dengan hal ini tentunya menjadi hal yang menarik untuk 
diteliti. 
 
Pengalaman Orang Tua dalam Pendidikan. 
Pendidikan merupakan hal penting dalam menjalani 
suatu kehidupan yang ada di dalam 
masyarakat/lingkungan maupun bagi suatu negara. Tanpa 
adanya pendidikan pada setiap individu, maka akan 
mempermudah adanya pengaruh yang tidak dapat 
dikendalikan dan merusak budaya sendiri. Semua terjadi, 
karena tidak adanya bekal pengetahuan yang diperoleh 
dan timbul ancaman yang membahayakan. 
Perkembangan global yang semakin meningkat, banyak 
negara-negara yang lebih maju dan berkopeten, akan 
semakin bersaing keras dalam kemakmuran kehidupan di 
dunia. Apabila dengan rendahnya pendidikan pada 
masyarakat Indonesia, maka akan tertindas dan mudah 
terpengaruh oleh negara lain yang berakibat derajat 
masyarakat kita menjadi tiada harganya. 
Salah satu yang penting untuk menjaga negara ini 
tetap utuh dan menjaga kebudayaan yang telah dijaga 
bertahun-tahun adalah dengan mengutamakan pendidikan 
bagi penerus generasi bangsa agar tidak tertindas oleh 
negara lain. Pendidikan sangat penting karena 
menciptakan anak didik yang berkopeten, baik segi 
ketrampilan maupun ilmu pengetahuan.. Adanya 
keterlibatan orang tua dan dorongan orang tua yang 
mendukung pendidikan, akan memberikan banyak 
perubahan yang lebih baik bagi negara ini. 
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Dukungan masyarakat untuk pendidikan, tidaklah 
terjadi pada seluruh warga negara Indonesia. Tidak 
adanya dukungan pendidikan formal bagi anak 
dikarenakan adanya faktor ekonomi yang buruk, sehingga 
menimbulkan sikap otoriter orang tua terhadap anak 
dalam pendidikan. Di mana pendidikan formal bukanlah 
hal yang utama pada saat itu, karena ekonomi keluarga 
yang sangat rendah tidak akan mencukupi dalam 
kelangsungan pendidikan. Pendidikan tidaklah suatu 
kewajiban, yang terpenting di mana bekerja mencari uang 
untuk dapat bertahan hidup adalah keharusan dan utama. 
Sehingga pada masa itu, banyak orang tua yang mendidik 
anak dengan cara bekerja keras mencari uang tanpa 
mengutamakan pendidikan formal. 
Hal ini berdasarkan pemaparan ibu Parlin (56 tahun) 
yang tidak pernah meraskan bangku sekolah baik tingkat 
Sekolah Dasar (SD), dengan alasan orang tua ibu Parlin 
tidak berkenan untuk menyekolahkan anaknya karena 
faktor ekonomi yang rendah, sehingga hanya bekerja 
yang dilakukan ibu Parlin hingga sekarang menjadi orang 
tua bagi anak-anaknya. Pada saat ini ibu Parlin hanya 
bekerja sebagai tani dan buruh tani, segala bentuk 
pekerjaan dan penghasilan hanya diperoleh dari bertani, 
karena tidak ada pekerjaan lain yang mampu dikerjakan 
akibat tidak adanya pendidkan yang diperoleh. 
“yo ngeneki kerjone tani ndug opo maneh 
wong gak pinter kok. Mbien gak ono seng 
sekolah, mbok lin karo pakwo do iki. Yo 
ngono dadi gak iso moco nulis. Halah bien 
anake mbahe iku akeh, nyekolahne sampek 
SD iku untung, dadine mbok lin seng paleng 
tuo mbakyune yo gak di sekolahne duwur 
wes gak ndue duik gae adik-adike mene, trus 
kon bantu kerjo ngono wong bien kok nduk. 
(ya beginilah kerjanya sebagai petani nak, 
apalagi orang tidak pandai kok. Dulu gak ada 
yang sekolah, bude lin sama pak de do, 
makanya gak bisa baca dan nulis. Halah dulu 
anaknya mbah itu banyak sekolah sampek 
SD itu sudah untung, jadi bude lin yang 
paling tua sebagai kakak tidak sekolah 
sampai tinggi buat adi-adinya nanti gak 
punya uang, lalu disuruh bantu kerja 
namanya juga orang dulu nak).” 
Kehidupan yang serba berkecukupan pada saat itu, 
dan di mana pada masa itu cara berfikir masyarakat yang 
masih tradisional yang menginginkan anak untuk bekerja 
dibandingkan belajar disekolah. Cara pandang seperti 
inilah yang akan mengakibatkan generasi yang lumpuh 
dengan dunia yang lebih modern khususnya pada 
pendidikan yang terabaikan. Pahitnya mencari uang yang 
diraskan, dengan ekonomi yang serba berkecukupan dan 
dengan banyaknya anak akan berdampak pada dunia 
pendidikan yang semakin tidak diutamakan. Adapun 
tahapan dalam penemuan ini adalah: 
Pengetahuan Pendidikan oleh Orang Tua. 
Dilihat dari perkembangan jaman yang global dan 
selalu berjalan, masyarakat dusun Pelas mengikuti arus 
perubahan yang dijadikan budaya pada masyarakat ini. 
Hal ini sesuai dengan tiga wujud kebudayaan menurut 
Koentjaraningrat (1979: 186-187), bahwa suatu 
kebudayaan memiliki ide dimana masyarakat dusun Pelas 
mengaplikasikan ide ataupun gagasan yang timbul dari 
berbagai pengalamannya. Pengalaman yang buruk 
dijadikannya patokan untuk tidak terjadi pada kehidupan 
selanjutnya. Permaslahan ini adalah pendidikan, dimana 
orang tua tidak mendapatkan pendidikan yang baik akibat 
dari ekonomi yang rendah kemudian timbul ide dan 
gagasan bahwasannya permasalahan ini tidak harus 
terjadi kepada anak. 
Wujud yang kedua adalah kebudayaan sebagai 
aktifitas atau pola tindakan manusia dalam masyarakat. 
Hal ini berkaitan dimana masyarakat memiliki ide atau 
gagasan yang mereka fikirkan, kemudian mereka 
membentuk tindakan yang harus dilakukan bagaimana 
pengalaman yang mereka alami pada masa kecil tidak 
terjadi kepada generasi mereka. Setelah itu, timbul untuk 
menyekolahkan anak sebaik mungkin, bahkan berusaha 
untuk menempuh pendidikan formal sampai ke tingkat 
perguruan tinggi, meskipun mereka tergolong keluarga 
yang tidak mampu. Akan tetapi, upaya pendidikan sangat 
utama dan kemiskinan tidak dijadikan sebagai 
penghalang pendidikan bagi anak. 
Wujud yang terakhir yaitu kebudayaan sebagai 
benda-benda hasil karya manusia. Sudah jelas hal ini 
adalah harapan orang tua yang telah diinginkan dari 
pendidikan anak, dengan pendidikan yang baik dan tinggi 
oleh anak yang sudah diharapkan maka akan membentuk 
berbagai hasil karyanya. Dapat berupa status sosial sesuai 
dengan pendidikan, mampu menghasilkan karya tangan 
yang dapat bermanfaat bagi kehidupan sekitar bahkan 
bagi bangsa ini. Output seperti inilah yang menjadikan 
masyarakat semakin berkembang, karena adanya 
dukungan dan usaha orang tua demi kepentingan 
pendidikan bagi anak. 
Segala perkembangan terjadi karena terdapat 3 
wujud kebudayaan tersebut, dengan berkembangnya 
generasi satu ke generasi lain akan timbul hal baru yang 
mengikuti berbagai arus globalisasi. Kebudayaan yang 
tradisional dengan cara berfikir yang masih tertinggal, 
maka dengan pengalaman, pengetahuan baru akan 
semakin diperbaiki. Hal ini yang menjadikan masyarakat 
lebih kreatif dan memiliki cara pandang yang berbeda. 
Akan tetapi, dengan berbagai perubahan tidaklah 
merubah sepenuhnya budaya yang sudah ada, seperti tata 
karma, dan norma-norma sosial yang asli dari 
kebudayaan Indonesia tidak harus dihilangkan dan 
mengikuti cara hidup kebudayaan luar. 
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Dalam pengetahuan pendidikan akan muncul 
Pentingnya Pendidikan. Pendidikan sangatlah penting 
dalam kehidupan, dengan adanya pendidkan tidak 
menjadi individu yang tertinggal, dan mendapatkan 
banyak pengetahuan yang sangat bermanfaat. Demikian 
pula bagi masyarakat Dusun Pelas memiliki pemahaman 
tersendiri tentang pendidikan sesuai dengan pendapat 
mereka. Ada yang memandang pendidikan penting, 
karena mengikuti jaman, adapula yang menganggap 
pendidikan penting dengan tujuan anak tidak ke sawah, 
dan lain sebagainya. Dalam pentingnya pendidikan 
terdapat berbagai penafsiran masyarakat tentang 
pendidikan, di antaranya: 
Pendidikan membentuk pola cara berfikir, 
kepribadian dan menambah pengetahuan. Adanya 
pendidikan formal, maka membentuk berbagai 
pengetahuan yang dipelajari, akan menjadikan pola 
berfikir siswa menjadi kreatif, tanggap, dan cekatan. Hal 
ini terjadi karena adanya proses belajar yang banyak 
menuntut siswa bekerja kelompok, presentasi, sehingga 
melatih anak untuk memiliki kemampuan beradaptasi dan 
membentuk pola berfikir yang semakin dikembangkan. 
Demikian pula dari hasil wawancara ibu Suminten 
tentang pentingnya pendidikan bagi anak dan juga bagi 
kehidupan dalam cara berfikir. 
“Yo penting mbak pendidikan, gak penting 
lak gak tak sekolahne anakku, lak bedo 
mbak cara mikire bocah sekolah gak 
sekolah ngunuku. Di sekolahne ben pinter 
kepribadiane ben luwih apik lan iso nambah 
pengalaman anak, nek iso sukses iso 
berkembang seng di karepne anak, ngene 
wong tuo yo melu seneng. (Ya penting 
mbak pendidikan, tidak penting ya tidak 
saya sekolahin anakku, kan beda mbak cara 
berfikir anak yang sekolah dengan yang 
tidak sekolah. di sekolahin biar pandai 
kepribadiane biar lebih baik dan bisa 
menambah pengalaman anak, jika bisa 
sukses bisa berkembang yang diharapkan 
anak, orang tua juga ikut bahagia).” 
Pendidikan sebagai Penentu Status Sosial Tidak 
dipungkiri dalam masyarakat mengejar sebuah status 
sosial, dimana keinginan untuk dipandang secara lebih. 
Salah satu pencapaian status sosila melalui pendidikan, 
karena pendidikan berkaitan dengan status seseorang di 
dalam lingkup masyarakat, semakin tinggi pendidikan 
seseorang akan adanya rasa hormat. Apalagi dengan 
memiliki jabatan yang baik dibandingkan dengan 
masyarakat sekitar. Status  sosial yang dimiliki 
seseorang, maka akan membawa diri pada posisi yang 
terpandang. Pada akhirnya membawa sebuah keluarga 
dihargai dan di hormati sesuai dengan status yang 
disandangnya. 
Hal ini berkaitan dengan hasil wawancara ibu 
Lamiseh yang menganggap pendidikan penting, karena 
berharap menjamin status anak pada suatu saat dan 
mendapatkan pekerjaan yang layak. Dibandingkan 
dengan harus bekerja lain yang belum tentu mendapatkan 
kehidupan yang layak dan tidak pasti. Apalagi ibu 
Lamisih hanya mengandalkan kerja sebagai petani yang 
bekerja dengan otot untuk kerja keras dan bersusah 
payah. 
 
“Penting  karep ku yo kate gak tak 
sekolahne, tapi mikir maneh karo bapake 
Nuke anak kate lapo yen gak kulyah kerjo 
gurung karuane enak, wes tak niati bondo 
gawe sekolah anak mestine ono. Tak 
kuliahne dadi guru ae sek mene dadi PNS 
penak gawe urip sak teruse. (Penting 
maunya saya juga tidak di sekolahin, tapi 
mikir lagi sama bapaknya Nuke anak jika 
tidak lanjutkan kuliah, kerja belum tentu 
enak, sudah diniati rizki buat anak pasti ada. 
Kuliah jadi guru saja biar jadi PNS buat 
hidup seterusnya).” 
Pendidikan diharapkan menjadikan anak menjadi 
cerdas. Hampir sama secara keseluruhan, bahwa dengan 
pendidikan formal diharapkan anak mempelajari berbagai 
bidang materi yang ada di sekolah, dan pada akhirnya 
dapat dimanfaatkan dalam kehidupan. Baik dalam 
masyarakat sekitar, bahkan dalam lingkup negara. Hal ini 
yang mendorong orang tua memiliki harapan yang 
sederhana tetapi bermanfaat secara luas, karena dengan 
melaksanakan pendidikan di sekolah dengan baik, maka 
anak akan menjadi cerdas, berwawasan luas. 
Pendidikan sebagai tuntutan jaman. Ada yang 
melihat bahwasannya pendidikan penting, karena adanya 
arus globalisasi yang harus membaa mereka mengikuti 
arus itu, bahkan suatu tuntutan yang harus dilakukan 
untuk menyetarakan kebutuhan di dalam masyarakat. 
Seperti halnya pendidikan, ada yang beranggapan 
pendidikan dilakukan karena tuntutan orang tua yang 
melihat orang tua lain memberikan pendidikan untuk 
anak, sehingga timbul dalam diri mengikuti 
perkembangan dari orang lain. Hal ini terjadi karena 
bukan atas kehendak diri, akan tetapi karena mengikuti 
orang lain dengan tujuan agar tidak di sepelekan oleh 
orang lain. 
Pendidikan untuk menggapai cita-cita. Adapun 
manfaat pendidikan adalah untuk menggapai cita-cita. 
Segala cita-cita tercapai karena adanya bentuk campur 
tangan dari sebuah pendidikan. Pendidikan formal 
Konstruksi Masyarakat Dusun Pelas Tentang Pendidikan 
 
219 
sebagai lembaga yang mendukung dan menciptakan 
generasi yang dapat bermanfaat bagi suatu negara. Segala 
pekerjaan yang dilakukan setiap individu, diperoleh dari 
awal melalui lembaga pendidikan, tanpa adanya 
pendidikan individu tidak akan memperoleh pengetahuan 
dan tidak dapat mengembangkan menggapai cita-citanya. 
Seperti penuturan oleh ibu Muji dari hasil wawancara 
berikut ini. 
“Manfaate gae menggapai cita-citane areke 
ben iso luwih sukses. (Manfaatnya untuk 
menggapai cita-citanya biar jadi yang lebih 
sukses).” 
Tindakan Orang Tua terhadap Pendidikan bagi 
Anak. 
Pendidikan formal merupakan hak setiap anak untuk 
mendapatkan kebutuhan pengetahuan di dalam dirinya 
yang pada kehidupan selanjutnya dapat dimanfaatkan 
secara positif. Baik untuk memberikan informasi kepada 
orang lain, bahkan mendapatkan pekerjaan yang layak 
dengan pengetahuannya yang di peroleh dari menempuh 
pendidikan formal. Pengetahuan tentang pendidikan 
formal oleh masyarakat tidak sepenuhnya dipahami akan 
manfaat untuk kehidupan. Masih terdapat masyarakat  
yang mempekerjakan anak di bawah umur, bahkan harus 
bekerja berat yang seharusnya dikerjakan orang dewasa. 
Pemerintah sudah memberikan banyak bantuan 
dalam bidang pendidikan secara  materi, seperti dana 
BOS, beasiswa prestasi, beasiswa tidak mampu, banyak 
lagi bantuan yang diturunkan pada setiap sekolah dan 
perguruan tinggi. Hal ini dilakukan untuk meringankan 
orang tua dalam membiayai pendidikan anak bagi yang 
tercantum sebagai keluarga tidak mampu, akan tetapi 
masih banyak anak yang tidak mendapatkan pendidikan, 
anak putus sekolah, dan lain sebagainya. Fakta sosial 
seperti ini terjadi dengan alasan faktor ekonomi keluarga 
yang tidak memenuhi kebutuhan dalam kehidupan. 
Sehingga seringkali pendidikan yang harus diabaikan 
bagi anak dan pendidikan tidak diutamakan. 
Faktor ekonomi seringkali menjadi penghalang suatu 
pendidikan bagi anak, dan menjadikan generasi yang 
tertinggal. Akan tetapi hal ini tidak demikian pada 
masyarakat Dusun Pelas, di mana masyarkat ini 
tergolong keluarga tidak mampu, akan tetapi mereka 
masih berupaya mendorong anak untuk mendapatkan 
pendidikan yang lebih baik. Dari pengalaman masyarakat 
ini yang cenderung dahulunya tidak mendapatkan 
pendidikan yang tinggi, maka merubah cara berfikir yang 
tradisional menjadi lebih modern. Kemiskinan bukan 
dijadikan alasan untuk tidak menyekolahkan anak saat ini 
dikemudian hari, dengan mendukung anaknya pada 
pendidikan, maka mengharapkan anak menjadi orang 
yang sukses dan mendapatkan pekerjaan yang layak. 
Kemampuan Orang Tua Menyekolahkan Anak. Pada 
dusun Pelas ini terdapat 8 narasumber yang tergolong 
tidak mampu, tetapi masih menyekolahkan anak dengan 
wajib belajar 12 tahun. Diantaranya terdapat 3 
narasumber yang dapat menyekolahkan anak ketingkat 
perguruan tinggi. Bahwa pendidikan formal diutamakan 
bagi anak mereka untuk melanjutkan kehidupan yang 
berguna bagi Nusa dan bangsa. Hal ini terkait dengan 
hasil wawancara ibu Lamiseh yang mengatakan masih 
memiliki kemampuan dalam membiaya pendidikan anak, 
meskipun tergolong tidak mampu. Dengan alasan yang 
sama dengan orang tua lainnya, menyekolahkan anak 
agar anak tidak kesawah bekerja keras seperti mereka, 
dengan bersekolah yang tinggi akan mendapatkan 
pekerjaan yang lebih layak. 
“Mampu gak mampu tetep usaha digawe 
anak, anak yo siji-sijine pengen masi anak 
iso sukses gak kerjo nang sawah koyo wong 
tuane ngeneki, ngoyoh tapi hasile gak sepiro. 
(Mampu atau tidak mampu tetap berusaha 
buat anak, anak ya satu-satunya pengen 
melihat anak bisa sukses tidak kerja di sawah 
seperti orang tuanya ini, susah payah tetapi 
hasilnya tidak seberapa).” 
Bagi orang tua yang penting adalah melihat anak 
menjadi orang yang sukses, tidak bersusah payah bekerja 
di sawah dan mendapatkan gaji yang tidak sebanding. 
Permasalahan seperti ini yang mendorong orang tua 
berusaha anak dapat sekolah mendapatkan ilmu dan 
banyak pengetahuan. 
Harapan Orang Tua untuk Pendidikan Anak Sebagai 
harapan orang tua untuk anak tetap yang terbaik. 
Masyarakat dusun Pelas memiliki banyak harapan demi 
kelangsungan kepentingan hidup secara individu, 
lingkungan bahkan untuk negara. Harapan itu tidak lain 
untuk melihat anak menjadi orang yang sukses 
dibandingkan dengan orang tuanya. Segala bentuk 
harapan dan perjuangan orang tua tidak ada yang sia-sia. 
Hal ini terkait dengan hasil wawancara ibu Suminten 
yang mengharapkan kesuksesan pada anaknya. 
“Tetep berusaha mbak teko usaha piye 
carane seng penting ono niat apik gae kuliah 
anak, nek niat apik yo di bales apik kok 
mbak. Nek wong tuo nyekolahne anak seng 
duwur yo pengen anak luwih sukses daripada 
wong tuane mbak terus masa depane luwih 
apik, gak nak sawah terus panas, soro lak 
ngesakne yoan. (Tetap berusaha mbak, tetap 
usaha bagaiman caranya yang penting ada 
niat baik but kuliah anak, jika niat baik, ya 
dib alas baik kok mbak. Jika orang tua 
menyekolahin anak tinggi ya pengen anak 
 Kajian Moral dan Kewarganegaraan. Volume 01 Nomor 03 Tahun 2015, Hal 210-225 
220 
 
lebih sukses daripada orang tuanya mbak 
terus masa depannya lebih baik, tidak ke 
sawah terus panas, sengsara kasian).” 
Segala harapan orang tua untuk anak, terutama 
dalam pendidikan formal, tentunya menginginkan 
perbaikan kualitas yang baik dari masa ke masa. 
Keterpurukan pendidikan yang dialami oleh orang tua 
dijadikan sebagai cambuk yang memotivasi perubahan 
yang dapat menghasilkan berbagai kehidupan yang 
diinginkan, dan tidak berada dalam posisi yang buruk 
secara terus-menerus yang mengakibatkan kemajuan 
intelektual, ketrampilan, bahkan hasil karya manusia 
yang semakin terkalahkan dengan kemajuan jaman yang 
selalu berubah lebih baik. 
 
Pembahasan 
Dalam kenyataan yang ada masyarakat melibatkan diri 
dalam memahami kenyataan berdasarkan cara berfikir 
individu yang obyektif. Eksitensi kenyataan sosial yang 
objektif ditemukan dalam hubungan individu dengan 
lembaga-lembaga sosial, di mana lembaga sosial yang 
berkaitan adalah negara yang melibatkan pemerintah 
sebagai pelaku di dalam menjalankan program 
pendidikan. Pendidikan sebagai peranan yang 
diprogramkan oleh pemerintah untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan membentuk generasi bangsa 
menggapai cita-cita berdasarkan ilmu pengetahuannya. 
Dengan adanya program pemerintah yang 
mengutamakan pendidikan yang lebih baik bagi generasi 
bangsa, akan membawa masyarakat dapat terlibat dalam 
mengupayakan pendidikan anak yang lebih baik. 
Masyarakat maupun individu memiliki cara dan pola fikir 
yang berbeda dalam menyikapi dalam segala hal, 
termasuk dalam dunia pendidikan. Adanya kesadaran 
maupun tidak adanya kesadaran tentang pendidikan bagi 
masyarakat tercermin dari sikap individu dalam cara 
berfikirnya. Akan tetapi, pada masyarakat dusun Pelas ini 
peka akan pendidikan terhadap anaknya, dengan harapan 
adanya pendidikan membawa banyak perubahan yang 
lebih baik dalam kelangsungan kehidupan, baik bagi anak 
itu sendiri, keluarga, masyarakat, bahkan negara. 
Dalam teori L. Berger itu sendiri, baha bagi 
Berger,masyarakat merupakan fenomena dialektis dalam 
pengertian bahwa masyarakat adalah suatu produk 
manusia yang akan selalu memberi tindak balik kepada 
produsennya. Masyarakat tidak memiliki bentuk lain 
kecuali untuk yang diberikan padanya oleh aktivitas dan 
kesadaran manusia. Setiap masyarakat manusia adalah 
suatu usaha pembangunan dunia. Proses dialektik 
fundamental dari masyarakat terdiri dari tiga momentum 
atau langkah yaitu eksternalisasi, obyektivasi dan 
internalisasi. Demikian juga yang terjadi dalam 
penelitian di Dusun Pelas ini yang berkaitan dengan 3 
langkah yang akan memunculkan konstruksi masyarakat 
tentang pendidikan dalam 3 tahap, yaitu: Eksternalisasi, 
internalisasi dan objektivasi. 
Eksternalisasi merupakan aktualisasi tentang 
pendidikan secara umum, apa yang di pahami tentang 
pendidikan, yaitu di mana tindakan orang tua dalam 
melangsungkan pendidikan bagi anak. Bagaimana 
pendidikan secara umum dipandang, adanya berbagai 
masyarakat yang menyikapi suatu pendidikan yang 
bermacam-macam. Adanya pola fikir yang berbeda 
memahami suatu pendidikan. Proses ini merupakan 
bentuk ekspresi diri untuk menguatkan eksistensi 
individu dalam masyarakat. 
Internalisasi adalah peresapan kembali ralitas 
tersebut oleh manusia, dan mentransformasikannya sekali 
lagi dari struktur-struktur dunia objektif ke dalam 
struktur-struktur kesadaran subjektif. Internalisasi dilihat 
dari awal terjadi suatu pemahaman tentang pendidikan 
yang diperoleh dari proses eksternalisasi. Hal ini terjadi 
melalui berbagai pengalaman oleh orang tua tentang 
pendidikan di mana pengalaman ini diperoleh pada saat 
orang tua memperoleh pendidikan pada masanya, 
bagaimana orang tua pernah mendapatkan sebuah 
pendidikan saat itu. Di sini yang menjadi subyek adalah 
masyarakat miskin yang membentuk pola tentang 
pendidikan. 
Onjektivasi merupakan konsep hasil dari cara 
berfikir dari individu itu sendiri yang dilalui dari 
internalisasi, kemudian ditanamkan sebagai realitas 
objektif yang bisa jadi akan menghadapi kenyataan itu 
sendiri. Maksudnya, segala realitas obyektif akan 
terangkum berbagai banyak cara berfikir individu tentang 
suatu pendidikan, pada akhir dari berbagai bentuk 
pengetahuan tentang pendidikan oleh individu (orang tua) 
yang ditanamkan kepada anak, sehingga anak akan 
memahami apa yang diperoleh dari orang tua tentang 
pendidikan dan membentuk pola baru tentang 
mendidikan. Apa yang diperolehnya dan pemahamannya 
tersebut diaplikasikan untuk generasi selanjutnya, dengan 
muncul eksternalisasi, sebuah tindakan yang dilakukan. 
Setiap proses mengalami berubahan yang tidak sama 
dengan apa yang dijalani pada kehidupan sebelumnya. 
Demikian juga kehidupan manusia dalam menjalani 
kesehariannya. Hal ini berkaitan dengan pemahaman 
masyarakat tentang pendidikan. Proses eksternalisasi, 
internalisasi, dan obyektivasi terjadi saling berkaitan dan 
terus menerus. Masyarakat membentuk pola pemahaman 
pendidikan terjadi adanya proses tersebut yang tidak 
sama dan mengalami berbagai pola baru atau pemahaman 
baru dalam setia generasi. 
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Konstruksi masyarakat dusun Pelas ini di lihat dari 
pengalaman orang tua mengenai pendidikan, kemudian 
dari pengalaman juga muncul pengetahuan yang di dapat. 
Pengalaman dan pengetahuan oleh orang tua yang 
diperoleh adalah sebuah obyektivasi yang diperoleh dari 
orang tua sebelumnya, kemudian timbul eksternalisasi 
yaitu tindakan mereka dalam mengaplikasikan 
pendidikan untuk anak. Dari proses itu, timbul 
pemahaman tentang pendidikan orang tua. Masyarakat 
yang terlibat dalam penelitian ini yaitu pada masyarakat 
miskin yang mengutamakan pendidikan bagi anaknya, 
adanya perjuangan orang tua yang mengupayakan 
pendidikan bagi anak meskipun tergolong keluarga yang 
tidak mampu. 
Dalam hal ini, masyarakat memanfaatkan segala 
pengetahuannya dalam menyikapi dunia yang semakin 
berkembang dan banyak kebutuhan yang harus terpenuhi, 
sehingga dengan adanya jaman yang lebih modernisasi 
akan memunculkan fakta sosial bahwasannya pendidikan 
itu penting, dengan pendidikan akan membantu 
perekonomian mereka di kemudian hari, dan mereka 
berpendapat dengan pendidikan akan menimbulkan 
banyak perubahan yang lebih baik. Oleh karena itu, 
adapun konstruksi masyarakat dusun Pelas tentang 
pendidikan, yaitu: 
 
Pendidikan sebagai jembatan menuju kehidupan 
yang lebih baik. 
Masyarakat dusun Pelas melihat pendidikan sangat 
penting dari berbagai hasil wawancara yang ada. 
Kepentingan yang ada berdasarkan cara berfikir dari 
masing-masing individu, dan memiliki arti yang sama 
bahwa pendidikan penting untuk membawa masa depan 
anak yang lebih baik daripada orang tuanya yang 
termasuk individu yang minim akan pendidikan 
dibandingkan dengan sekarang. Pada saat ini masyarakat 
memburu pendidikan untuk mendapatkan kesejahteraan 
di dalam kehidupan. 
Pendidikan pada hakikatnya memiliki suatu upaya 
mewariskan nilai yang akan menjadi penolong dan 
menuntun umat manusia dalam menjalani kehidupan, dan 
sekaligus untuk memperbaiki nasip dan peradaban 
manusia. Tanpa adanya pendidikan, maka diyakini bahwa 
manusia sekarang tidak sangat tertinggal baik kualitas 
kehidupan maupun proses-proses merancang masa depan. 
Garis besarnya, tidak dipungkiri lagi bahwa masyarakat 
ataupun suatu bangsa akan ditentukan dimana tingkat 
pendidikan itu dijalani oleh masyarakat bangsa itu 
sendiri. 
Kenyataan sosial masih terdapat, masyarakat petani 
tradisional yang hidup jauh di pelosok pedesaan tidak 
mengenal dan tidak butuh pendidikan. Oleh karena itu, 
akseptabilitas suatu kelompok masyarakat tertentu 
terhadap pembangunan pendidikan lebih terletak pada 
tradisi yang dibawa di dalam proses pendidikan itu 
sendiri. Setiap pendidikan niscaya membawa nilai, 
norma, dan prinsip yang mendasari aktivitasnya, yang 
bisa saja selaras atau bertentangan dengan tradisi 
masyarakat setempat yang menjadi konteks sosio-
kulturalnya. 
Masyarakat masih belum meninggalkan 
tradisionalnya di dalam kebudayaan yang sudah ada, 
mereka menilai pendidikan penting dengan maksud agar 
tidak seperti mereka (orang tua) yang masih tertinggal 
dengan pendidikan. Mereka tidak melihat apakah 
pendidikan yang ada di sekolah memiliki standar dan 
kualitas pendidikan yang baik, kesadaran pendidikan 
mereka hanya dilihat bahwa anak bisa sekolah sudah 
cukup tanpa harus mengerti kurikulum bahkan 
professional guru dalam mengajar. 
Tradisi yang seperti ini masih terlihat pada 
masyarakat dusun Pelas, anak sekolah di manapun juga 
bukan atas kemauan diskusi antara orang tua dan anak, 
hal ini terjadi berdasarkan saran orang tua yang ingin 
anaknya sekolah pada sekolah yang tergolong biaya tidak 
mahal tanpa memperhatikan sekolah itu sendiri. 
Pendidikan penting karena beranggapan dengan 
pendidikan akan membawa pribadi anak lebih baik. Dari 
aspek sosial-budaya, pembangunan pendidikan berarti 
bagaimana mendidik anak-anak mereka agar "pintar" 
membaca dan menulis dalam bahasa Indonesia atau tidak 
"buta huruf". Dengan kemampuan membaca dan menulis 
masyarakat berharap agar anak-anaknya bisa memiliki 
pergaulan yang lebih luas, mengerti kalau ada orang lain 
berbicara dalam bahasa Indonesia, serta tidak akan 
dibohongi orang lain. 
Di lain pihak, pendidikan dipandang penting sebagai 
sarana bagi peningkatan status sosial (menjadi pengawai 
negeri). Bagi masyarakat setempat, walaupun menjadi 
pegawai negeri mungkin secara ekonomis 
penghasilannya tidak seberapa besar, tetapi dapat 
dikatakan pasti, karena setiap bulan akan mendapatkan 
gaji dan apabila sudah pensiun pun juga masih 
mendapatkan gaji atau pensiunan. Terpenting adalah 
pandangan masyarakat kepada seseorang yang memiliki 
status sosial lebih tinggi, akan lebih dihormati. Bahkan 
dipercaya sebagai individu yang akan membawa 
perubahan di dalam masyarakatnya. 
Penghormatan dan penghargaan kepada seorang 
pegawai negeri dalam kultur masyarakat petani 
tradisional di Dusun Pelas masih dipandang sebagai 
“simbol kehormatan” atau keberhasilan menaiki status 
sosial yang lebih tinggi. Dalam berbagai aktivitas 
kemasyarakatan status dan peran seorang pegawai negeri 
masih dinisbahkan kepadanya. Kesan yang dapat 
ditangkap dari pernyataan di atas adalah bahwa 
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pendidikan secara sosial-budaya harus mampu membantu 
siswa agar kelak dapat mengangkat derajat orang tua dan 
keluarganya, membelajarkan siswa tentang arti 
kemandirian dan tidak tergantung pada orang tua setelah 
dewasa. 
Berdasarkan hasil wawancara bahwa, pendidikan 
suatu hal yang penting karena adanya faktor globalisasi 
yang menekankan pendidikan baik adalah minimal 12 
tahun. Mayoritas keluarga yang notabennya sebagai 
pekerja petani mengharapkan dengan anak sekolah 
selama 12 tahun bisa lebih baik dari orang tuanya. 
Maksudkan adalah agar anak tidak bekerja di sawah yang 
hanya mengandalkan fisik yang kuat, akan tetapi dengan 
pendidikan diharapkan anak bisa lebih berpengetahuan 
dibandingkan orang tuanya. 
Masyarakat dusun Pelas sudah mengutamakan 
pendidikan bagi anaknya dengan tujuan anak bisa baca, 
tulis, tidak bodoh seperti orang tuanya yang tidak 
melanjutkan sekolahnya akibat kendala orang tua yang 
tidak mampu. Orang tua mengharapkan adanya 
pendidikan yang sudah mulai berkembang dengan baik, 
dan juga adanya program dari pemerintah tentang 
pendidikan yang semakin baik dan sudah mulai 
terslenggara, maka banyak masyarakat yang 
mengutamakan pendidikan bagi anak-anaknya, dengan 
pendidikan akan mampu mencerdaskan bagi anak-
anaknya. 
Manfaat dari pendidikan untuk mencerdaskan anak 
juga berkaitan dengan hasil wawancara dari Ibu Parlin 
yang menginkan anak sekolah dengan tujuan agar anak 
bisa menjadi pandai dengan banyak ilmu yang telah 
dipelajari dalam bangku sekolah yang akan di 
realisasikan dalam lingkungan sosial kelak. Ibu Parlin 
sadar bahwasannya dengan pendidikan akan membawa 
anaknya lebih baik dalam pengetahuannya dibandingkan 
dengan anak yang tidak sekolah ataupun anak yang putus 
sekolah. Orang tua mengharapkan apapun yang terbaik 
untuk anak, karena pendidikan penting sehingga dengan 
melanjutkan anak ketingkat pendidikan yang lebih baik 
maka kecerdasan yang dimiliki juga akan semakin di 
asah melalui bangku sekolah yang akan mengajarkan 
banyak ilmu pengetahuan. 
“Yo iku maeng ndug nek sekolah lak iso 
pinter, ben ngerti, mandiri akeh ilmune. (Ya 
itu tadi nak, jika sekolah bisa pandai, biar 
faham, mandiri dan banyak ilmunya).” 
Kesadaran masyarakat bahwa manfaat pendidikan 
adalah untuk menjadikan anak lebih pandai, akan 
menjadikan presentasi kesadaran masyarakat akan 
manfaat pendidikan lebih tinggi. Orang tua yang 
melarang pendidikan bagi anak, dengan berjalannya aktu 
dan semakin meningkatnya kesadaran orang tua seperti 
itu akan memberikan dorongan dan panutan. 
Bahwasannya pendidikan itu sangat utama dalam 
kelangsungan kehidupan generasi bangsa. Perubahan 
pendidikan yang dahulu tidaklah penting. Adanya 
perkembangan yang merubah cara berfikir orang tua yang 
lebih positif terhadap pendidikan akan membawa 
pendidikan akan lebih baik di Indonesia, dengan 
memperoleh pendidikan baik maka anak dapat bersikap 
mandiri tidak terpengaruh dan tertipu oleh orang lain. 
Manfaat pendidikan menurut masyarakat dusun 
Pelas selain pendidikan bermanfaat untuk mencerdaskan 
pengetahuan anak, pendidikan juga mampu 
meningkatkan sosialisasi yang baik di dalam lingkungan. 
Bahwa dengan adanya pendidikan akan membawa proses 
sosialisasi terhadap anak lebih baik dengan 
mengembangkan segala ilmu pengetahuannya yang 
diperoleh di dalam pendidikan, sehingga anak akan 
belajar berbicara dengan baik, dengan banyak teman akan 
membantu keberanian dalam diri individu untuk belajar 
berkomunikasih dengan baik, dan pada akhirnya 
sosialisasi yang dilakukan dalam lingkungan akan 
dilakukan dengan baik pula. 
Salah satu tujuan pendidikan itu sendiri adalah 
mewujudkan cita-cita manusia, hal ini sudah jelas 
bahwasannya dengan adanya pendidikan akan membantu  
selurh masyarakat untuk memperoleh harapan yang telah 
diinginkan. Adanya pendidikan seseorang akan belajar 
sesuai dengan pengetahuannya dan dengan berbagai 
kemampuan yang ada dalam dirinya. Pengetahuan yang 
didapat dalam pendidikan akan dibawa sebagai proses 
belajar untuk mengasah berbagai kemampuan yang sudah 
ada pada diri seseorang, jika kemampuan didiringan 
dengan berbagai ilmu pengetahuan maka individu akan 
mendapatkan apa yang diinginkan/harapannya yaitu telah 
mencapai segala cita-citanya. 
Hal ini sesuai dari pernyataan ibu Muji yang 
mengatakan bahwa adanya pendidikan adalah jembatan 
untuk mengejar segala cita-cita sesorang untuk menjadi 
apa yang telah diharapkan. Tanpa adanya harapan 
ataupun cita-cita yang dimiliki oleh individu, maka tidak 
akan mencapai suatu kesusesan. Dengan berdiam diri 
tanpa ada keinginan untuk mencapai suatu puncak 
kesuksesan akan membawa sesorang hanya larut dalam 
keterpurukan, dan tertinggal dengan dunia yang lebih 
modern. 
 
“Manfaate gae menggapai cita-citane areke 
ben iso luwih sukses. (Manfaatnya untuk 
menggapai cita-citanya biar jadi yang lebih 
sukses).” 
Demikian hasil wawancara yang dilakukan pada 
masyarakat Dusun Pelas, pendidikan memberikan peran 
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penting dalam kehidupan mereka dalam jangka waktu 
yang panjang dan akan memperbaiki segala perubahan 
dalam pendapatan. Orang tua yang pekerjaan sebagai 
petani dan mengharapkan anaknya hidup yang lebih baik 
dengan mendapatkan pekerjaan yang tidak sekedar 
sebagai petani. Untuk memperoleh pekerjaan yang lebih 
baik daripada orang tua, maka perlu meningkatkan 
pendidikan bagi anak. Orang tua lebih mengutamakan 
pendidikan anaknya dan kemiskinan tidak menjadikan 
mereka berhenti menyekolahkan anak. 
 
Pendidikan sebagai alat pemutus kemiskinan. 
Pekerjaan sebagai petani dan tingkat ekonomi yang 
sangat rendah, akan tetapi mereka memiliki keinginan 
untuk tetap menyekolahkan anaknya meskipun tidak 
secara keseluruhan harus menempuh pendidikan ke 
tingkat perguruan tinggi. Dengan adanya hal ini ekonomi 
dapat dicari, jika untuk pendidikan anaknya, tingkat 
ekonomi dan pekerjaan rendah serta pendidikan orang tua 
yang kurang bukan penghalang untuk pendidikan anak, 
akan tetapi dijadikan sebagai motivasi orang tua untuk 
mendorong anak menjadi lebih baik dari orang tua. 
Kesadaran untuk tetap menyekolahkan anak sampai 
12 tahun merupakan sudah kewajiban sebagai orang tua. 
Hal ini tentunya tidak disamaratakan dengan pada masa 
terdahulu di mana cukup dengan lulusan SD (Sekolah 
Dasar) sudah di anggap pantas, adanya perbedaan 
masyarakat sekarang yang tetap mengupayakan 
pendidikan bagi anaknya meskipun tidak harus lebih 
tinggi sudah merupakan perubahan yang lebih baik. Dari 
orang tua yang sudah cukup menyekolahkan hingga 
sampai 12 tahun, di sini juga terlihat di mana orang tua 
yang tidak mampu tetap mendukung anak tetap 
melanjutkan ke perguruan tinggi dengan tujuan anak 
dapat menjadi berguna bagi kehidupan dirinya sendiri, 
orang tua maupun bagi masyarakat dan negara. Cara 
berfikir dan usaha yang dilakukan oleh orang tua bahkan 
dukungan yang memberikan manfaat bagi anak akan 
membawa semangat untuk anak, karena orang tua 
menginginkan yang terbaik. 
Adanya usaha yang dilakukan orang tua demi untuk 
berlangsungnya pendidikan bagi anaknya merupakan 
suatu perjuangan tersendiri oleh orang tua yang 
menginginkan kehidupan yang lebih baik dengan melalui 
pendidikan. Untuk itu masyarakat sudah memandang 
pendidikan sangatlah penting yang akan membawa 
kehidupan yang lebih baik dibandingkan dengan orang 
tuanya pada masa lalu yang kurang mendapatkan 
pendidikan. Sehingga orang tua mengharapkan 
pendidikan anak bisa menjadi lebih baik. 
Pada masyarakat dusun Pelas ini secara umum 
mereka sudah mengutamakan pendidikan anak hingga 12 
tahun, keperdulian akan pendidikan sudah sangat baik 
meskipun tidak dapat menyekolahkan ketingkat 
perguruan tinggi. Bagi masyarakat yang kurang mampu 
yang menyekolahkan sampai ke perguruan tinggi hanya 
beberapa saja akan tetapi mereka tetap mengupayakan 
pendidikan sampai 12 tahun dengan tujuan anak tidak 
menjadi individu yang tertinggal dalam ilmu 
pengetahuan. 
Berupaya untuk tetap menyekolahkan anak selama 
12 tahun bagi orang yang tergolong tidak mampu sudah 
menjadikan perubahan masyarakat yang positif terhadap 
pendidikan, meskipun dalam menyekolahkan ke tingkat 
perguruan tinggi masih minim. Dalam hal ini, 
menyekolahkan anak ke tingkat perguruan tinggi pada 
masyarakat  masih terkendala dengan ekonomi yang 
mereka miliki. Akan tetepi dalam menyekolahkan anak 
sampai lulus SMA/SMK merupakan suatu kewajiban 
mereka agar anak bisa jadi lebih baik daripada orang 
tuanya dalam dunia pendidikan. 
Kemiskinan terkadang menjadi alasan orang tua 
tidak berupaya untuk menyekolahkan anak, bahkan ada 
anggapan pendidikan tidaklah utama yang terpenting 
adalah bekerja untuk mencukupi kebutuhan yang ada. 
Dengan pendidikan yang mahal hanya akan 
memperburuk ekonomi keluarga, dengan hal ini banyak 
kemiskinan yang dijadikan alasan orang tua untuk tidak 
menyekolahkan anaknya. Akan tetapi dengan 
berlangsungnya kehidupan dengan adanya perkembangan 
pendidikan yang semakin baik, tidaklah pekerjaan orang 
tua dan kemiskinan sebagai penghalang untuk tetap 
menyekolahkan anak. 
Berdasarkan hasil wawancara pada keluarga yang 
tergolong tidak mampu, dan tingkat pendidikan orang tua 
yang sangat rendah tidaklah menjadi penghalang untuk 
mengabaikan pendidikan. Pendidikan yang baik tidaklah 
merugikan ekonomi keluarga, bahkan dengan adanya 
pendidikan akan berdampak baik dalam kehidupan anak 
selanjutnya, karena tidak akan menjadi individu yang 
tertinggal dan terbodohi oleh orang lain. Pendidikan akan 
membawa kehidupan yang baik meskipun orang tua 
pekerjaan yang sederhana dan tingkat pendidikan yang 
rendah pula. 
Seperti yang diungkapakan oleh warga sebagai 
narasumber tergolong keluarga tidak mampu yang 
menyekolahkan anaknya hingga kejenjang perguruan 
tinggi, meskipun orang tua tidak melanjutkan ke 
perguruan tinggi karena pemikiran orang terdahulu yang 
tidak mementingkan pendidikan, akan tetapi pada saat ini 
ekonomi yang minim tidak mempengaruhi mereka untuk 
tidak menyekolahkan anaknya. Orang terdahulu yang 
membawa mereka tidak menganyom pendidikan lebih 
tinggi, hal ini tidak diperlakukan pada anaknya yang 
dijadikan alasan untuk tidak menyekolahkan anak. 
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Hal ini sangat terlihat jelas bahwa masalalu orang tua 
dan tingkat pendidikan orang tua yang kurang baik, tidak 
berdampak buruk bagi pendidikan bagi anaknya. Dengan 
berkembangnya modernisasi pendidikan sudah menjadi 
peran penting di dalam masyarakat, adanya budaya 
terdahulu yang mengabaikan pendidikan lambat laun 
akan terkikis dengan sendirinya dengan berkembangnya 
zaman. Adanya pengetahuan yang semakin berkembang 
pesat akan mempengaruhi suatu masyarakat, pengetahuan 
dalam hal ini memberikan dampak yang positif. Karena 
kebudayaan yang dahulunya menganggap sebelah mata 
suatu pendidikan kini pendidikan diutamakan bagi orang 
tua meskipun orang tua tergolong tidak mampu dan 
dahulunya tingkat pendidikan yang minim. 
Pendidikan anak tetap di utamakan sebagai bentuk 
keinginan orang tua tetap melihat kesuksesan untuk anak-
anaknya yang akan membawa anaknya menjadi orang 
yang berguna dan bertanggung jawab dalam kehidupan 
selanjutnya. Dari beberapa hasil wawancara ini sudah 
jelas adanya perbedaan cara berfikir orang terdahulu 
dengan masyarakat sekarang, di mana masyarakat pada 
saat ini menginginkan perubahan mengenai pendidikan 
yang memberikan dampak positif di dalam kehidupan. 
Cara berfikir masyarakat akan mempengaruhi kehidupan 
yang ada disekitar di mana kebudayaan terdahulu 
mengabaikan suatu pendidikan, akan tetapi dengan 
adanya pengetahuan merubah cara berfikir yang 
tradisional menjadi modern yaitu dengan merubah 
kebudayaan yang negative menjadi positif. 
Pekerjaan dan juga tingkat pendidikan orang tua 
tidak menjadikan alasan orang tua tidak menyekolahkan 
anaknya, dengan tingkat ekonomi yang rendah tidak 
menjadi penghalang orang tua berhenti tidak membangun 
cita-cita anak. Dengan adanya sekolah yang lebih baik 
tentunya orang tua mengharapkan adanya status sosial 
yang akan membawa kehidupan lebih baik lagi. 
Kemiskinan yang dijadikan alasan putus sekolah, untuk 
saat ini terkikis dengan perkembangan masyarakat yang 
menginginkan suatu perubahan. 
Kebudayaan yang positif sangat memberikan peran 
yang sangat penting, bahwasannya pekerjaan orang tua, 
tingkat ekonomi orang tua yang rendah, serta latar 
belakang pendidikan orang tua terdahulu tidak 
mempengaruhi untuk tetap mengutamakan pendidikan 
bagi anaknya. Hal ini terlihat dari hasil wawancara dari 
berbagai sumber, adanya perkembangan zaman yang 
modern juga sangat memberikan dampak dan perubahan 
cara berfikir di dalam masyarakat. Masyarakat yang 
menerima suatu perubahan terutama perubahan yang 
positif akan memberikan perubahan yang positif pula di 
dalam lingkungannya. 
Perkembangan pendidikan yang semakin meningkat, 
adanya peran pemerintah yang menanggulangi 
kemiskinan sebagai bentuk keperdulian terhadap 
pendidikan saat ini mendapat dukungan pada masyarakat. 
Masyarakat yang tergolong miskin terbantu dengan 
adanya bantuan dana dari program pemerintah bagi siswa 
yang miskin. Dengan hal demikian mendorong seluruh 
warga masyarakat untuk mengutamakan pendidikan bagi 
anak, sehingga tidak ada lagi alasan kemiskinan menjadi 
faktor penghalang pendidikan. 
Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yaitu 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 
manusia Indoensia seutuhnya, yaitu manusia yang 
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian 
yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan. Tujuan itu merupakan 
tujuan yang diharapkan oleh seluruh warga negara 





Berdasarkan penjabaran dari bab IV, maka terdapat 
beberapa kesimpulan dari konstruksi masyarakat dusun 
Pelas tentang pendidikan: 
Bagi masyarakat dusun Pelas pendidikan merupakan 
suatu jembatan yang membantu untuk kehidupan yang 
lebih baik. Pendidikan sebagai penentu status sosial di 
dalam masyarakat, di mana adanya pendidikan yang lebih 
tinggi akan ada “simbol penghormatan” di mana dengan 
pendidikan perguruan tinggi, maka masyarakat lebih 
menghormati karena keberhasilan untuk menaiki status 
sosial yang lebih tinggi. Manfaat pendidikan untuk 
mencerdaskan anak, pendidikan alat dalam 
mempermudah dalam bersosialisasi dan untuk menggapai 
cita-cita manusia. 
Pendidikan sebagai alat pemutus kemiskinan. 
Pengalaman orang tua tentang pendidikan yang tidak 
maksimal, menjadikan orang tua mendukung 
perkembangan pendidikan, dan faktor ekonomi bukan 
menjadi penghalang pada pendidikan. Adanya 
kemiskinan tidaklah menjadikan orang tua berhenti 
menyekolahkan anak, akan tetapi mereka tetap berupaya 
dalam membiayai sekolah demi masa depan anak. 
 
Saran 
Sebagai orang tua tetap harus mengutamakan 
pendidikan, jangan membiarkan anak putus sekolah, 
karena wajib belajar 12 tahun. Tanpa adanya pendidikan 
akan menghambat anak menjadi generasi yang cerdas, 
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bermoral, dan memiliki keteguhan kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 
Jika faktor ekonomi sebagai alasan pendidikan anak 
tidak di utamakan, maka perlu adanya dorongan orang 
tua untuk anak belajar setiap hari agar menjadi anak yang 
cerdas, upaya itu akan mempermudah anak mendapatkan 
pendidikan yang baik dengan bantuan pemerintah. 
Banyak pendidikan saat ini juga mendapatkan bantuan 
dengan program pemerintah. 
Orang tua perlu lebih memahami pendidikan, tidak 
hanya menyerahkan sepenuhnya anak dalam kewenangan 
pendidikan disekolah. Orang tua juga berhak mendidik 
anak, kemiskinan bukan berarti mencari sekolah yang 
murah tanpa melihat kualitas pendidikan yang ada di 
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